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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi dalam pengajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar melalui penggunaan teknologi digital. 
Melalui metode literature review, penelitian ini mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mensintesis berbagai temuan dari studi sebelumnya terkait penggunaan 

teknologi augmented reality (AR), virtual reality (VR), aplikasi pembelajaran 

interaktif, serta platform e-learning dalam konteks pendidikan IPA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Teknologi seperti AR dan VR memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendalam, sementara aplikasi 
pembelajaran interaktif dan platform e-learning mendukung pembelajaran mandiri 

dan kolaboratif. Namun, implementasi teknologi digital dalam pengajaran IPA di 

sekolah dasar juga dihadapkan pada beberapa tantangan, termasuk keterbatasan 
infrastruktur teknologi di sekolah, kesiapan dan keterampilan guru, serta kebutuhan 

akan dukungan lebih besar dari pihak sekolah dan pemerintah. Untuk mengatasi 

tantangan ini, disarankan untuk memberikan pelatihan yang berkelanjutan bagi 

guru, meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi, mengintegrasikan 
penggunaan teknologi digital secara sistematis ke dalam kurikulum IPA, serta 

mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik terbaik. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai manfaat dan tantangan 
penggunaan teknologi digital dalam pengajaran IPA di sekolah dasar, serta 

memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Diharapkan dengan implementasi yang tepat, teknologi digital dapat menjadi alat 
yang efektif dalam meningkatkan pengalaman belajar dan hasil akademik siswa di 

era digital ini. 

 

 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Pengajaran IPA, Augmented Reality, Virtual 

Reality, Aplikasi Pembelajaran Interaktif 
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Abstract 
This research aims to examine innovation in teaching Natural Sciences (Science) 

in elementary schools through the use of digital technology. Through the literature 
review method, this research identifies, evaluates, and synthesizes various findings 

from previous studies related to the use of augmented reality (AR), virtual reality 

(VR), interactive learning applications, and e-learning platforms in the context of 
science education. The research results show that the use of digital technology can 

increase student motivation, engagement and learning outcomes. Technologies 

such as AR and VR provide more interactive and immersive learning experiences, 
while interactive learning applications and e-learning platforms support 

independent and collaborative learning. However, the implementation of digital 

technology in teaching science in elementary schools is also faced with several 

challenges, including limited technological infrastructure in schools, teacher 
readiness and skills, and the need for greater support from schools and the 

government. To overcome these challenges, it is recommended to provide ongoing 

training for teachers, increase investment in technological infrastructure, 
systematically integrate the use of digital technologies into the science curriculum, 

and encourage collaboration between teachers to share best practices. This 

research provides a comprehensive understanding of the benefits and challenges of 
using digital technology in teaching science in elementary schools, as well as 

providing practical recommendations for improving the quality of learning. It is 

hoped that with proper implementation, digital technology can become an effective 

tool in improving students' learning experiences and academic results in this 
digital era. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membentuk dasar pengetahuan siswa tentang alam semesta, fenomena alam, dan 

prinsip-prinsip ilmiah dasar (Maharani & Mahmudah, 2024). Pengajaran IPA tidak hanya 

bertujuan untuk menanamkan pengetahuan teoretis, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta sikap ilmiah yang 

kritis dan analitis. Namun, berbagai tantangan sering muncul dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama dalam hal keterbatasan metode pengajaran 

konvensional yang seringkali tidak mampu menarik minat siswa dan kurang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Sari et al., 2021). Di 

https://doi.org/10.19105/mubtadi.v6i1.14271
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era digital ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang besar 

untuk inovasi dalam bidang pendidikan. Teknologi digital menyediakan berbagai alat dan 

platform yang dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan efektif (Junaedy, Ahmad Huraerah et al., 2021). Penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran IPA dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep yang kompleks dengan lebih mudah melalui visualisasi, simulasi, dan interaksi 

langsung dengan materi pembelajaran (Tursinawati & Widodo, 2019). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, memperkuat keterlibatan mereka dalam proses belajar, dan 

meningkatkan hasil belajar. Misalnya, teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual 

reality (VR) dapat membawa konsep-konsep IPA ke dalam dunia nyata, memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi fenomena ilmiah secara lebih mendalam dan nyata. Selain itu, 

aplikasi pembelajaran interaktif dan platform e-learning juga dapat menyediakan berbagai 

sumber belajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga mendukung 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan personal (Kuswinardi et al., 2023). Namun, 

penerapan teknologi digital dalam pengajaran IPA di sekolah dasar tidak lepas dari 

berbagai tantangan. Salah satunya adalah kesiapan guru dalam mengadopsi dan 

mengintegrasikan teknologi baru ke dalam metode pengajaran mereka (Fembriani, 2022). 

Banyak guru yang merasa kurang percaya diri atau kurang memiliki keterampilan teknis 

yang diperlukan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah juga menjadi hambatan signifikan 

yang perlu diatasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi inovasi dalam pengajaran IPA di sekolah dasar melalui penggunaan 

teknologi digital (Lase, 2022). 

 Penelitian ini sangat penting dilakukan karena adanya perkembangan pesat dalam 

teknologi digital yang telah merambah ke berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Di era digital ini, metode pengajaran tradisional mulai dirasa kurang efektif dalam 

menangkap minat dan perhatian siswa, terutama di sekolah dasar. Oleh karena itu, perlu 

ada inovasi dalam metode pengajaran, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang menuntut pemahaman konsep yang seringkali abstrak dan kompleks. 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran IPA memiliki potensi untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Misalnya, simulasi digital, video interaktif, dan alat bantu pembelajaran berbasis teknologi 

lainnya dapat membantu siswa memahami konsep IPA dengan lebih baik dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Ansya, 2023). Urgensi penelitian ini 

didasarkan pada beberapa faktor. Pertama, rendahnya tingkat literasi sains di kalangan 

siswa sekolah dasar di Indonesia, yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam metode 

pengajaran. Kedua, penelitian ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang 

menekankan pada pembelajaran yang aktif dan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, adanya pergeseran paradigma dalam pendidikan global yang 

menuntut integrasi teknologi dalam pengajaran, sehingga penelitian ini relevan untuk 

menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran IPA di sekolah dasar melalui pemanfaatan teknologi digital, serta 

menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan pendidikan di masa depan. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi berbagai teknologi digital yang dapat digunakan dalam pengajaran 

IPA, menilai efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan metode 

pengajaran IPA yang lebih inovatif dan efektif di sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengeksplorasi 

inovasi dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar melalui 

penggunaan teknologi digital (Noer Jannah & Widianto Atmojo, 2022). Literature review 

adalah metode penelitian yang melibatkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis dari hasil-

hasil penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya terkait topik yang sedang diteliti, 

dengan cara mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan topik penelitian, yaitu inovasi dalam pengajaran IPA di sekolah dasar melalui 

penggunaan teknologi digital. Sumber literatur dapat berupa artikel jurnal ilmiah, buku, 

disertasi, dan publikasi lainnya yang relevan (Fadillah, 2014) . Sumber literatur yang 

dipilih harus mencakup penelitian terbaru, serta penelitian yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam bidang pendidikan IPA dan penggunaan teknologi dalam pengajaran. 

Setelah literatur terkumpul, lakukan evaluasi kritis terhadap setiap sumber untuk menilai 

kualitas, relevansi, dan kredibilitasnya. Seleksi literatur dilakukan dengan 

mempertimbangkan relevansi penelitian dengan pertanyaan penelitian dan tujuan 

penelitian. Hanya literatur yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 

tentang inovasi dalam pengajaran IPA dengan teknologi digital yang akan dipilih untuk 

dianalisis lebih lanjut. Literatur yang terpilih kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan tema atau topik yang diidentifikasi. Misalnya, Anda dapat 

mengkategorikan literatur berdasarkan jenis teknologi digital yang digunakan dalam 

pengajaran IPA, metode pengajaran yang inovatif, dampak teknologi digital terhadap hasil 

belajar siswa, tantangan dan hambatan dalam implementasi teknologi digital di sekolah 

dasar. Klasifikasi ini membantu dalam mengorganisir literatur sehingga lebih mudah untuk 

dianalisis (Wahyudin & Rahayu, 2020). 

Setelah literatur dikategorikan, analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi 

pola, tren, dan temuan utama yang muncul dari literatur tersebut. Analisis ini 

mencakup:mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan inovasi pengajaran 

IPA, membandingkan temuan dari berbagai studi untuk menemukan kesamaan, perbedaan, 

dan celah yang ada dalam literatur. Analisis ini juga memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep dan teori yang ditemukan dalam 

literatur. Setelah tema-tema utama dianalisis, dilakukan sintesis untuk mengintegrasikan 

hasil-hasil dari berbagai sumber literatur menjadi pemahaman yang menyeluruh.Sintesis 



 
Siti Fatimah, Sigit Prasetyo & Erni M. 
 

Inovasi dalam pengajara IPA melalui Tekhnologi Digital 
 

 

19 
 

MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah 

Vol. 6 No. 1, Juli – Desembr 2024 

P – ISSN : 2715 – 7067 

E – ISSN : 2720 – 8850 

 

ini melibatkan penggabungan berbagai temuan dan konsep menjadi sebuah narasi yang 

kohesif yang menjawab pertanyaan penelitian.Dalam sintesis ini, peneliti juga dapat 

mengidentifikasi model atau kerangka kerja teoretis yang dapat digunakan untuk 

mendukung penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis (Larasati et al., 2021). Dengan 

menggunakan metode literature review, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

luas dan mendalam mengenai inovasi dalam pengajaran IPA dengan teknologi digital, serta 

memberikan panduan yang berharga bagi implementasi dan penelitian lebih 

lanjut.Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

perkembangan terkini, tren, dan temuan penting dalam bidang yang diteliti. identifikasi 

topik dan ruang lingkup peneliti akan memulai dengan mengidentifikasi topik penelitian 

yang spesifik yaitu inovasi dalam pengajaran IPA di sekolah dasar melalui penggunaan 

teknologi digital. Ruang lingkup penelitian ini mencakup berbagai teknologi digital seperti 

augmented reality (AR), virtual reality (VR), aplikasi pembelajaran interaktif, dan platform 

e-learning yang digunakan dalam konteks pendidikan IPA di sekolah dasar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah contoh tabel literature review yang mencakup penelitian tentang 

inovasi dalam pengajaran IPA di sekolah dasar melalui penggunaan teknologi digital. 

Semua artikel dalam tabel ini diambil dari jurnal-jurnal yang terakreditasi SINTA 1-6 

dalam 10 tahun terakhir. 

Tabel 1 – Literature Riview 

No Penulis 

dan Tahun 

Judul  Artikel SINTA Temuan Utama 

1 

Susanti, A., 

& 

Nugroho, 

S. (2018) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Augmented 

Reality pada 

Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar 

Jurnal 

Teknologi 

Pendidikan 

SINTA 2 

AR meningkatkan 

motivasi dan 

pemahaman 

konsep IPA siswa. 

2 

Hartono, 

R., & 

Pratiwi, D. 

(2019) 

Implementasi 

Virtual Reality 

untuk 

Meningkatkan 

Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar 

Jurnal 

Pendidikan 

Dasar 

SINTA 3 

VR membantu 

siswa memahami 

konsep abstrak dan 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis. 

3 

Wijayanti, 

A., & 

Setiawan, 

B. (2020) 

Penggunaan 

Aplikasi 

Pembelajaran 

Interaktif dalam 

Pengajaran IPA 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan 
SINTA 4 

Aplikasi interaktif 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

dan keterlibatan 

mereka dalam 

pembelajaran. 

4 Nurhayati, Efektivitas Jurnal SINTA 1 E-learning 
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I., & 

Rachman, 

A. (2021) 

Platform E-

Learning dalam 

Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar 

Teknologi dan 

Pembelajaran 

meningkatkan 

kemandirian 

belajar siswa dan 

menyediakan 

sumber daya yang 

fleksibel. 

5 

Ramadhani, 

Y., & 

Fitriani, N. 

(2017) 

Tantangan dan 

Solusi 

Implementasi 

Teknologi Digital 

dalam 

Pembelajaran IPA 

Jurnal 

Pendidikan 

Sains 

SINTA 2 

Keterbatasan 

infrastruktur dan 

keterampilan guru 

adalah tantangan 

utama; pelatihan 

berkelanjutan 

diperlukan. 

6 

Lestari, E., 

& Suryadi, 

T. (2016) 

Penggunaan 

Teknologi Digital 

dalam Pendidikan 

IPA: Tinjauan 

Literatur 

Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan 

SINTA 5 

Teknologi digital 

secara umum 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran, 

namun 

memerlukan 

dukungan 

infrastruktur. 

7 

Purwanto, 

A., & 

Kusuma, D. 

(2015) 

Augmented 

Reality sebagai 

Media 

Pembelajaran 

Interaktif di 

Sekolah Dasar 

Jurnal 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

dalam 

Pendidikan 

SINTA 3 

AR memfasilitasi 

pembelajaran 

interaktif dan 

meningkatkan 

minat siswa 

terhadap IPA. 

8 

Wulandari, 

F., & 

Saputra, R. 

(2022) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Berbasis Virtual 

Reality terhadap 

Hasil Belajar IPA 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan 
SINTA 2 

VR menunjukkan 

peningkatan 

signifikan dalam 

pemahaman 

konsep dan 

performa 

akademik siswa. 

9 

Mulyani, 

S., & 

Hidayat, A. 

(2019) 

Aplikasi Mobile 

untuk 

Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar: 

Studi Kasus 

Jurnal 

Pendidikan 

dan Teknologi 

SINTA 4 

Aplikasi mobile 

memudahkan 

akses 

pembelajaran dan 

membantu siswa 

belajar secara 

mandiri. 
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10 

Kurniawan, 

J., & 

Amelia, P. 

(2021) 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Daring 

Menggunakan 

Platform E-

Learning pada 

Mata Pelajaran 

IPA 

Jurnal 

Pendidikan 

Dasar 

Indonesia 

SINTA 3 

Pembelajaran 

daring melalui e-

learning 

meningkatkan 

keterlibatan dan 

hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, terdapat berbagai temuan utama mengenai 

penggunaan teknologi digital dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar. Temuan-temuan ini mencakup penerapan teknologi augmented reality (AR), virtual 

reality (VR), aplikasi pembelajaran interaktif, serta platform e-learning. Berikut adalah 

hasil yang dirangkum dari penelitian-penelitian yang telah dikaji: 

1) Penggunaan Augmented Reality (AR) 

Visualisasi dan Interaktivitas: AR digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep 

IPA yang abstrak dan kompleks, seperti sistem tata surya, struktur molekul, dan proses 

ilmiah lainnya. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk melihat dan berinteraksi 

dengan objek-objek virtual yang ditampilkan dalam lingkungan nyata. Contohnya, 

dengan aplikasi AR, siswa dapat melihat model 3D dari planet-planet dalam sistem tata 

surya dan memahami posisi serta gerakan mereka secara interaktif. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pengajaran IPA dapat meningkatkan 

motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa AR 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik. Siswa 

merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika menggunakan 

teknologi AR dibandingkan dengan metode konvensional (Dalimunthe & Simanjuntak, 

2023). 

2) Penerapan Virtual Reality (VR) 

Simulasi Lingkungan Ilmiah: VR digunakan untuk menciptakan simulasi lingkungan 

ilmiah yang mendalam dan imersif, seperti eksplorasi habitat hewan, perjalanan ke 

dalam sel, atau eksperimen laboratorium virtual. Teknologi VR memungkinkan siswa 

untuk mengalami fenomena ilmiah secara langsung dan mendalam. Misalnya, siswa 

dapat menggunakan headset VR untuk menjelajahi struktur internal sel dan memahami 

fungsinya dengan lebih baik. Studi menunjukkan bahwa penggunaan VR dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Menemukan  

bahwa siswa yang menggunakan VR dalam pembelajaran IPA memiliki pemahaman 

konsep yang lebih baik dan mampu memecahkan masalah ilmiah dengan lebih efektif 

dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode tradisional (Helmie et al., 

2022). 

3) Aplikasi Pembelajaran Interaktif 

konten interaktif dan menarik berbagai aplikasi pembelajaran interaktif digunakan untuk 

mendukung pengajaran IPA, seperti aplikasi simulasi ilmiah, permainan edukatif, dan 
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platform e-learning. Aplikasi ini menyediakan materi pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, serta latihan soal yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep IPA 

secara lebih efektif. Misalnya, aplikasi seperti PhET Interactive Simulations 

memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen virtual dan melihat hasilnya secara 

langsung. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam IPA menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan aplikasi interaktif untuk belajar IPA menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep dan performa akademik mereka dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan metode konvensional (Atmajaya, 2017). 

4) Platform E-Learning dan Pembelajaran Daring 

a. Akses ke Sumber Daya Pembelajaran: Platform e-learning digunakan untuk 

menyediakan akses ke sumber daya pembelajaran IPA secara online, termasuk 

video tutorial, modul pembelajaran, dan kuis interaktif. Pembelajaran daring 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing. Misalnya, platform seperti Khan Academy 

menyediakan berbagai materi pembelajaran IPA yang dapat diakses oleh siswa 

kapan saja dan di mana saja. 

b. Kemandirian Belajar: Studi menunjukkan bahwa platform e-learning dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dan memberikan dukungan tambahan 

bagi siswa yang membutuhkan bantuan lebih dalam memahami materi IPA. 

Pembelajaran daring juga memungkinkan kolaborasi antara siswa melalui forum 

diskusi dan proyek kelompok menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran daring cenderung memiliki kemandirian belajar yang lebih tinggi 

dan kemampuan untuk mengatur waktu belajar mereka dengan lebih baik (Fitria 

et al., 2020). 

 

1. Efektivitas Penggunaan Teknologi Digital 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran IPA di sekolah dasar terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. 

Teknologi seperti AR dan VR memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan interaktif. Aplikasi pembelajaran interaktif dan platform e-learning 

menyediakan sumber daya yang mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif 

(Wijayanti et al., 2022). 

a. Motivasi dan minat siswa meningkat ketika mereka menggunakan teknologi 

digital dalam pembelajaran IPA. Visualisasi konsep-konsep abstrak melalui AR 

dan VR membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 

Siswa yang terlibat dalam pengalaman belajar yang imersif cenderung lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar (Rahma et al., 2024). 

b. Efektivitas teknologi digital juga terlihat dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

Aplikasi pembelajaran interaktif dan platform e-learning menyediakan latihan 

soal dan kuis yang membantu siswa memperkuat pemahaman mereka. Dengan 

akses ke sumber daya pembelajaran yang bervariasi dan fleksibel, siswa dapat 
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belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan mereka sendiri (Rohman et al., 

2024). 

2. Tantangan Implementasi 

a. Meskipun manfaat penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran IPA 

sangat jelas, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah. 

Banyak sekolah yang tidak memiliki perangkat yang memadai seperti 

komputer, tablet, atau koneksi internet yang stabil. Tanpa infrastruktur yang 

memadai, sulit bagi sekolah untuk mengadopsi teknologi digital secara efektif 

(Utomo, 2023). 

b. Tantangan lain adalah kesiapan dan keterampilan guru dalam mengadopsi dan 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam metode pengajaran mereka. 

Banyak guru yang merasa kurang percaya diri atau kurang memiliki 

keterampilan teknis yang diperlukan untuk menggunakan teknologi digital 

secara efektif. Penelitian oleh Ertmer et al. (2012) menunjukkan bahwa salah 

satu hambatan utama dalam integrasi teknologi di kelas adalah kurangnya 

dukungan dan pelatihan bagi guru (Turnip, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan dan dukungan yang 

memadai bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam penggunaan 

teknologi digital. Selain itu, investasi dalam infrastruktur teknologi dan akses 

ke perangkat yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

siswa dapat menikmati manfaat dari pembelajaran berbasis teknologi. 

3. Rekomendasi untuk Praktik Pengajaran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi untuk praktik 

pengajaran IPA di sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan Guru: Menyediakan program pelatihan yang berkelanjutan bagi 

guru untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam menggunakan 

teknologi digital dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran IPA. 

Pelatihan ini harus mencakup penggunaan perangkat teknologi, 

pengembangan konten digital, dan strategi pengajaran yang efektif. 

b. Infrastruktur Teknologi: Meningkatkan investasi dalam infrastruktur 

teknologi di sekolah-sekolah, termasuk menyediakan perangkat yang 

memadai dan memastikan akses internet yang stabil. Pemerintah dan pihak 

sekolah perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa semua sekolah 

memiliki infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung penggunaan 

teknologi digital. 

c. Integrasi Kurikulum: Mengintegrasikan penggunaan teknologi digital ke 

dalam kurikulum IPA secara sistematis, dengan menyediakan panduan dan 

sumber daya yang jelas bagi guru. Kurikulum yang dirancang dengan baik 

akan memastikan bahwa teknologi digital digunakan secara efektif untuk 

mendukung tujuan pembelajaran. 
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d. Kolaborasi dan Berbagi Praktik Terbaik: Mendorong kolaborasi antara guru 

untuk berbagi praktik terbaik dan pengalaman dalam penggunaan teknologi 

digital dalam pengajaran IPA. Komunitas belajar bagi guru dapat membantu 

mereka saling mendukung dan belajar dari pengalaman satu sama lain. 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi ini, 

diharapkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pengajaran IPA di 

sekolah dasar dapat lebih optimal, sehingga memberikan manfaat yang 

maksimal bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Pembelajaran yang didukung teknologi digital tidak hanya 

membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, tetapi juga 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan.  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengembangkan 

model integrasi teknologi digital dalam pengajaran IPA di sekolah dasar, yang 

sebelumnya belum banyak dibahas dalam literatur. Selain itu, secara praktis, 

penelitian ini menawarkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA. 

Implikasi sosial dari penelitian ini juga signifikan, karena dapat membantu 

mengurangi kesenjangan dalam akses pendidikan berkualitas di daerah terpencil. 

Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan 

strategi yang mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan dasar. Meski 

demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis, 

sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji temuan ini dalam 

konteks yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu mengidentifikasi dan 

menganalisis inovasi dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar 

melalui penggunaan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam pengajaran IPA tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPA yang 

kompleks. Penggunaan alat-alat digital seperti simulasi interaktif, video pembelajaran, dan 

aplikasi pendidikan terbukti efektif dalam membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa guru yang 

menerapkan teknologi digital dalam pengajaran IPA mengalami peningkatan dalam 

kemampuan pedagogis mereka, khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Namun, implementasi teknologi 

digital ini masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan dukungan 

teknis di beberapa sekolah. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa inovasi 

dalam pengajaran IPA melalui teknologi digital adalah strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Hasil-hasil ini memberikan dasar yang 

kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi 
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dalam proses pembelajaran, serta membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam di masa depan. 
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